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Abstract: Listening skills play an essential role in supporting elementary school students' language 
development and communication abilities. However, students still encounter various challenges that 
affect the learning process in Indonesian language classes. This study aims to explore the dynamics 
of elementary school students' listening skills through a literature study. The data were obtained 
from relevant scientific articles and analyzed using descriptive qualitative analysis. The findings 
indicate that students' listening difficulties are influenced by internal factors, including learning 
interest, motivation, concentration, and vocabulary mastery, as well as external factors such as 
teaching methods, learning media, and the learning environment. Previous studies also show that 
active learning strategies and innovative media, including audiovisual media and animated videos, 
can improve students' listening skills. Therefore, improving listening skills requires innovative 
teaching strategies and learning media that are appropriate to the characteristics of elementary 
school students. 
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Abstrak: Keterampilan menyimak merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang berperan 
penting dalam mendukung kemampuan berkomunikasi siswa sekolah dasar. Namun, keterampilan 
ini masih menghadapi berbagai kendala yang memengaruhi proses pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dinamika keterampilan menyimak siswa sekolah dasar 
melalui metode studi literatur. Data penelitian diperoleh dari berbagai artikel ilmiah yang relevan 
dan dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa rendahnya keterampilan menyimak dipengaruhi oleh faktor internal, seperti minat, motivasi, 
konsentrasi, dan penguasaan kosakata, serta faktor eksternal, seperti metode pembelajaran, 
penggunaan media, dan lingkungan belajar. Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa 
penerapan strategi pembelajaran yang aktif serta pemanfaatan media inovatif, seperti media 
audiovisual dan video animasi, dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa. Dengan 
demikian, peningkatan keterampilan menyimak memerlukan strategi pembelajaran yang inovatif 
dan media yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 

Kata kunci: Keterampilan Menyimak; Sekolah Dasar; Pembelajaran Bahasa Indonesia; Studi 
Literatur. 
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PENDAHULUAN  

      Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran strategis 
dalam membentuk kemampuan komunikasi, berpikir, serta berinteraksi peserta didik sejak 
jenjang sekolah dasar. Pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya bertujuan agar peserta 
didik mampu menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi secara lisan maupun tulisan, 
tetapi juga mengembangkan kemampuan intelektual, sosial, emosional, serta membangun 
karakter peserta didik1. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat empat 
keterampilan berbahasa yang saling berkaitan, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis. Keempat keterampilan tersebut merupakan satu kesatuan yang saling mendukung 
sehingga penguasaan satu keterampilan akan memengaruhi keterampilan lainnya. Di 
antara keempat keterampilan tersebut, menyimak merupakan keterampilan pertama yang 
diperoleh seseorang sekaligus menjadi dasar berkembangnya kemampuan berbicara, 
membaca, dan menulis.2   

Keterampilan menyimak tidak hanya dimaknai sebagai aktivitas mendengar bunyi 
bahasa, tetapi merupakan suatu proses aktif yang melibatkan kemampuan memperhatikan, 
memahami, menginterpretasikan, mengevaluasi, serta memberikan makna terhadap 
informasi yang diterima secara lisan. Dalam kegiatan menyimak, peserta didik dituntut 
mampu menangkap isi pembicaraan, mengidentifikasi ide pokok, memahami pesan yang 
disampaikan, hingga memberikan tanggapan terhadap informasi yang diterima.3 Oleh 
karena itu, keterampilan menyimak menjadi fondasi penting dalam proses pembelajaran 
karena sebagian besar informasi di kelas disampaikan melalui penjelasan guru maupun 
interaksi antarpeserta didik. Peserta didik yang memiliki kemampuan menyimak yang baik 
akan lebih mudah memahami materi pelajaran, mengembangkan kosakata, meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis, serta mengomunikasikan kembali informasi yang 
diperolehnya.4 

Meskipun memiliki peranan yang sangat penting, keterampilan menyimak masih 
menjadi salah satu aspek yang kurang memperoleh perhatian dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia di sekolah dasar. Praktik pembelajaran selama ini cenderung lebih 
menitikberatkan pada kemampuan membaca dan menulis, sedangkan kegiatan menyimak 
sering dipandang sebagai kegiatan pelengkap yang tidak memerlukan strategi 
pembelajaran khusus.5 Akibatnya, banyak peserta didik belum terbiasa menyimak secara 
aktif sehingga mengalami kesulitan dalam memahami informasi yang disampaikan secara 
lisan.6menyatakan bahwa kegiatan menyimak masih sering dianggap membosankan 
sehingga minat peserta didik terhadap pembelajaran menyimak relatif rendah. Pendapat 
tersebut diperkuat oleh pangesthi7 yang menjelaskan bahwa keterampilan menyimak 
belum memperoleh perhatian yang memadai dalam pembelajaran, padahal kemampuan 
tersebut sangat menentukan keberhasilan peserta didik dalam memahami materi 
pembelajaran.  

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa rendahnya keterampilan menyimak 
dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal meliputi 
rendahnya minat belajar, kurangnya motivasi, keterbatasan penguasaan kosakata, 
rendahnya konsentrasi, serta kemampuan kognitif peserta didik yang belum berkembang 
secara optimal8. Sementara itu, faktor eksternal meliputi penggunaan metode pembelajaran 
yang monoton, media pembelajaran yang kurang menarik, lingkungan belajar yang kurang 
kondusif, serta minimnya latihan menyimak yang diberikan guru. Nurazizah (2025) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

870 

 

9mengungkapkan bahwa rendahnya kemampuan menyimak siswa disebabkan oleh 
kurangnya minat belajar, keterbatasan kosakata, rendahnya konsentrasi, serta penggunaan 
metode pembelajaran yang kurang bervariasi. Senada dengan itu, Pangesthi (2025)10 
menjelaskan bahwa faktor internal berupa minat, motivasi, kemampuan kognitif, dan 
konsentrasi serta faktor eksternal berupa metode mengajar, media pembelajaran, dan 
lingkungan belajar menjadi penyebab utama rendahnya keterampilan menyimak siswa 
sekolah dasar. Bahkan, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa hanya 31,6% peserta didik 
yang mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 68,4% lainnya belum memenuhi KKM.   

Permasalahan tersebut diperkuat oleh penelitian Sababalat, Lisdawati, dan Prayuda 
(2024)11 yang menyatakan bahwa peserta didik masih sering kehilangan konsentrasi ketika 
menyimak. Sebagian siswa mudah mengobrol dengan teman, mengantuk, maupun tidak 
fokus terhadap penjelasan guru sehingga informasi yang diterima tidak dapat dipahami 
secara optimal.12 Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran menyimak 
memerlukan inovasi agar mampu meningkatkan perhatian, motivasi, dan keterlibatan 
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, guru dituntut 
mampu merancang pembelajaran yang kreatif melalui pemilihan strategi, metode, dan 
media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.  

Seiring berkembangnya teknologi pendidikan, berbagai inovasi media pembelajaran 
telah dikembangkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran menyimak. Salah satu 
media yang banyak digunakan adalah media audio visual berbasis animasi maupun video 
pembelajaran. Media tersebut mampu menggabungkan unsur gambar, suara, teks, dan 
animasi sehingga penyajian materi menjadi lebih konkret, menarik, dan mudah dipahami 
peserta didik.13 menjelaskan bahwa penggunaan media audio visual mampu meningkatkan 
perhatian, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam kegiatan menyimak karena peserta didik 
memperoleh rangsangan visual dan auditori secara bersamaan. Selain itu, video animasi 
juga mampu membantu peserta didik memahami isi cerita, meningkatkan daya ingat, 
memperpanjang rentang perhatian, serta menciptakan suasana belajar yang lebih 
menyenangkan 14 

Selain penggunaan media pembelajaran, keberhasilan pembelajaran menyimak juga 
dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam memilih strategi pembelajaran yang sesuai. Guru 
perlu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengamati, mendengarkan, 
berdiskusi, mengemukakan pendapat, serta menceritakan kembali informasi yang 
diperoleh sehingga proses menyimak berlangsung secara aktif. Penelitian Siti Badriah dan 
Ibnu Muthi (2024)15 menunjukkan bahwa metode bercerita mampu meningkatkan 
kemampuan menyimak karena dapat menarik perhatian peserta didik, meningkatkan 
pemahaman isi cerita, serta menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan.16 Hal 
tersebut menunjukkan bahwa keterampilan menyimak akan berkembang secara optimal 
apabila didukung oleh strategi pembelajaran yang inovatif, media yang sesuai, dan 
keterlibatan aktif peserta didik selama proses pembelajaran.   

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji keterampilan menyimak dari berbagai 
sudut pandang, hasil penelitian tersebut masih cenderung berfokus pada aspek tertentu, 
seperti efektivitas media audio visual, penggunaan video animasi, metode bercerita, 
maupun strategi pembelajaran tertentu. Kajian yang mengintegrasikan berbagai hasil 
penelitian untuk menggambarkan secara menyeluruh dinamika keterampilan menyimak 
siswa sekolah dasar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia masih relatif terbatas.17 
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Padahal, pemahaman yang komprehensif mengenai kondisi keterampilan menyimak, 
faktor-faktor yang memengaruhi, berbagai permasalahan yang dihadapi, serta alternatif 
solusi yang telah dikembangkan sangat diperlukan sebagai dasar penyusunan strategi 
pembelajaran yang lebih efektif. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian dengan judul "Mengungkap Dinamika 
Keterampilan Menyimak Siswa Sekolah Dasar dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia: Studi 
Literatur" penting untuk dilakukan. Melalui studi literatur ini diharapkan dapat diperoleh 
gambaran yang komprehensif mengenai perkembangan penelitian tentang keterampilan 
menyimak, faktor-faktor yang memengaruhi, berbagai tantangan yang dihadapi dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, serta berbagai inovasi pembelajaran yang 
dapat diterapkan untuk meningkatkan keterampilan menyimak peserta didik. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru, peneliti, maupun pihak sekolah 
dalam merancang pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih efektif dan sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik sekolah dasar. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Metode 
ini bertujuan untuk mengkaji, menganalisis, dan mensintesis berbagai hasil penelitian 
terdahulu yang berkaitan dengan dinamika keterampilan menyimak siswa sekolah dasar 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Proses penelitian diawali dengan penelusuran 
artikel menggunakan kata kunci keterampilan menyimak, pembelajaran Bahasa Indonesia, 
dan siswa sekolah dasar. Selanjutnya, artikel diseleksi berdasarkan kesesuaian judul, 
abstrak, isi, dan tujuan penelitian. Artikel yang memenuhi kriteria kemudian dibaca secara 
menyeluruh, dicatat informasi pentingnya, dan dikelompokkan berdasarkan tema, meliputi 
kondisi keterampilan menyimak, faktor-faktor yang memengaruhi, serta strategi dan media 
pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan menyimak. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti (human instrument) yang 
berperan dalam memilih, mengumpulkan, mengelompokkan, dan menginterpretasikan 
data. Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi terhadap artikel-artikel yang 
telah dipilih. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif 
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil analisis 
kemudian disintesis untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai dinamika 
keterampilan menyimak siswa sekolah dasar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia serta 
berbagai upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkannya. 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai artikel ilmiah yang membahas keterampilan 

menyimak siswa sekolah dasar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, ditemukan bahwa 

keterampilan menyimak masih menjadi salah satu keterampilan berbahasa yang belum 

berkembang secara optimal.18 Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam memusatkan perhatian saat kegiatan menyimak, memahami 

informasi yang disampaikan secara lisan, menentukan ide pokok, serta mengingat kembali 

isi simakan secara runtut. Kondisi tersebut mengakibatkan siswa kurang mampu 

menangkap informasi secara utuh sehingga berdampak pada rendahnya pemahaman 

materi pembelajaran .19  

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa rendahnya keterampilan menyimak 
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya 
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minat belajar, motivasi, konsentrasi, serta keterbatasan penguasaan kosakata siswa.20 
21Sementara itu, faktor eksternal meliputi penggunaan metode pembelajaran yang masih 
berpusat pada guru, kurangnya variasi strategi pembelajaran, serta minimnya penggunaan 
media pembelajaran yang menarik. Temuan ini sejalan dengan pendapat Nurazizah (2025) 
dan Pangesthi (2025) yang menyatakan bahwa keberhasilan menyimak sangat dipengaruhi 
oleh kesiapan siswa dan kualitas pembelajaran yang diberikan guru.  

Selain mengidentifikasi berbagai permasalahan, hasil studi literatur ini menunjukkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran yang inovatif memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan keterampilan menyimak siswa sekolah dasar. Nurfatimah dkk. 

(2025)22 menemukan bahwa media balok bahasa mampu meningkatkan motivasi belajar, 

keaktifan siswa, serta membantu siswa memahami informasi yang disampaikan secara lisan 

dengan lebih baik. Media tersebut juga menciptakan suasana belajar yang lebih menarik 

sehingga siswa lebih fokus selama proses pembelajaran berlangsung.  

Temuan serupa diperoleh dari penelitian Pratiwi dkk. (2025) dan Fadhilah (2025)23 

yang menjelaskan bahwa pembelajaran menyimak perlu dilakukan secara interaktif, 

kontekstual, dan disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Penggunaan media digital 

dan media audiovisual mampu meningkatkan perhatian, motivasi, serta keterlibatan siswa 

karena materi disajikan melalui kombinasi unsur visual dan audio yang lebih menarik 

dibandingkan pembelajaran konvensional. Dengan demikian, siswa menjadi lebih mudah 

memahami isi simakan dan mengingat informasi yang diterima. Lebih lanjut, Rohimah dkk. 

(2026) mengungkapkan bahwa penerapan permainan Simak Kata mampu meningkatkan 

keaktifan siswa selama pembelajaran menyimak. Aktivitas pembelajaran berbasis 

permainan mendorong siswa untuk lebih fokus mendengarkan, mengidentifikasi informasi 

penting, serta bekerja sama dalam menyelesaikan tugas. Sementara itu, penelitian Utari 

Diyahningsih dkk. (2023) menunjukkan bahwa media video animasi efektif meningkatkan 

perhatian, konsentrasi, dan pemahaman siswa terhadap isi cerita karena memadukan unsur 

gambar bergerak dan suara secara bersamaan.  

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan menyimak siswa sekolah dasar masih 
menghadapi berbagai permasalahan yang berdampak terhadap keberhasilan pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Berdasarkan sintesis berbagai artikel yang dianalisis, sebagian besar 
siswa mengalami kesulitan dalam memusatkan perhatian ketika guru menyampaikan 
materi, memahami informasi secara lisan, menentukan ide pokok, serta mengungkapkan 
kembali isi simakan secara runtut.24 Temuan tersebut menunjukkan bahwa keterampilan 
menyimak belum berkembang secara optimal sehingga berpengaruh terhadap kemampuan 
siswa dalam memahami materi pembelajaran secara keseluruhan. Temuan ini sejalan 
dengan Hapsari dkk. (2026) 25yang menyatakan bahwa rendahnya kemampuan menyimak 
menyebabkan siswa mengalami hambatan dalam menerima informasi, memahami 
instruksi guru, serta memberikan respons yang sesuai selama proses pembelajaran.  

Kondisi tersebut memperkuat pendapat Tarigan (2008) yang menyatakan bahwa 
menyimak merupakan keterampilan berbahasa pertama yang menjadi dasar 
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berkembangnya kemampuan berbicara, membaca, dan menulis.26 Oleh karena itu, apabila 
kemampuan menyimak belum berkembang secara optimal, maka perkembangan 
keterampilan berbahasa lainnya juga akan mengalami hambatan. Dengan kata lain, 
keterampilan menyimak memiliki posisi yang sangat penting dalam membangun 
kemampuan komunikasi peserta didik sejak jenjang sekolah dasar. Hasil penelitian Aprillia 
dkk. (2025)27 juga menunjukkan bahwa penggunaan media film cerita rakyat mampu 
meningkatkan keterampilan menyimak siswa sekolah dasar. Penyajian materi melalui 
media audiovisual memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret sehingga siswa 
lebih mudah memahami isi cerita, mengenali tokoh, menentukan alur, serta menyimpulkan 
pesan yang terkandung dalam cerita.28 Selain meningkatkan pemahaman, penggunaan 
media audiovisual juga mampu memperpanjang rentang perhatian siswa sehingga mereka 
tidak mudah merasa bosan selama proses pembelajaran.  

Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian Putri dkk. (2025) 29yang 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD) berbantuan media audiovisual mampu meningkatkan 
kemampuan menyimak siswa secara signifikan. Model tersebut memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berdiskusi, bertukar pendapat, dan saling membantu memahami isi 
simakan sehingga proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan bermakna.30 Di sisi lain, 
inovasi strategi pembelajaran juga terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan 
menyimak. Penelitian mengenai penerapan Direct Listening Thinking Approach (DLTA) 
menunjukkan bahwa strategi tersebut mampu meningkatkan hasil belajar, aktivitas siswa, 
dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.31 Melalui strategi 
tersebut siswa tidak hanya mendengarkan informasi, tetapi juga dilatih untuk memprediksi 
isi bacaan, menghubungkan informasi baru dengan pengalaman sebelumnya, serta 
melakukan refleksi terhadap materi yang telah dipelajari.  

Hasil penelitian Aprillia dkk. (2025)32 juga menunjukkan bahwa penggunaan media 
film cerita rakyat mampu meningkatkan keterampilan menyimak siswa sekolah dasar. 
Penyajian materi melalui media audiovisual memberikan pengalaman belajar yang lebih 
konkret sehingga siswa lebih mudah memahami isi cerita, mengenali tokoh, menentukan 
alur, serta menyimpulkan pesan yang terkandung dalam cerita.33Selain meningkatkan 
pemahaman, penggunaan media audiovisual juga mampu memperpanjang rentang 
perhatian siswa sehingga mereka tidak mudah merasa bosan selama proses pembelajaran.  

Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian Putri dkk. (2025)34 yang 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD) berbantuan media audiovisual mampu meningkatkan 
kemampuan menyimak siswa secara signifikan. Model tersebut memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berdiskusi, bertukar pendapat, dan saling membantu memahami isi 
simakan sehingga proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan bermakna.35 Di sisi lain, 
inovasi strategi pembelajaran juga terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan 
menyimak. Penelitian mengenai penerapan Direct Listening Thinking Approach (DLTA) 
menunjukkan bahwa strategi tersebut mampu meningkatkan hasil belajar, aktivitas siswa, 
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dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 36Melalui strategi 
tersebut siswa tidak hanya mendengarkan informasi, tetapi juga dilatih untuk memprediksi 
isi bacaan, menghubungkan informasi baru dengan pengalaman sebelumnya, serta 
melakukan refleksi terhadap materi yang telah dipelajari.  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil studi literatur dapat disimpulkan bahwa keterampilan menyimak siswa 
sekolah dasar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia masih menghadapi berbagai 
tantangan yang dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
meliputi rendahnya minat belajar, motivasi, konsentrasi, serta keterbatasan penguasaan 
kosakata, sedangkan faktor eksternal meliputi penggunaan metode pembelajaran yang 
kurang bervariasi, minimnya pemanfaatan media pembelajaran yang inovatif, dan 
lingkungan belajar yang kurang mendukung. Kondisi tersebut menyebabkan kemampuan 
siswa dalam memahami informasi lisan, menentukan ide pokok, serta menyampaikan 
kembali isi simakan belum berkembang secara optimal. 

Hasil sintesis berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi 
pembelajaran yang aktif, interaktif, dan berpusat pada siswa, disertai pemanfaatan media 
pembelajaran yang inovatif seperti media audiovisual, video animasi, permainan edukatif, 
dan media pembelajaran interaktif lainnya, mampu meningkatkan perhatian, motivasi, 
konsentrasi, serta partisipasi siswa selama kegiatan menyimak. Dengan demikian, 
peningkatan keterampilan menyimak tidak hanya bergantung pada kemampuan individu 
siswa, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas proses pembelajaran yang dirancang oleh guru. 
Oleh karena itu, guru perlu memilih strategi dan media pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik peserta didik agar pembelajaran menyimak berlangsung lebih efektif, 
menarik, dan bermakna sehingga mampu mendukung perkembangan keterampilan 
berbahasa siswa secara menyeluruh. 
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